
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan pada

bab IV sebelumnya, terkait pengaruh kompensasi dan kepemimpinan

transformasional terhadap komitmen organisasi dan implikasinya pada turnover

intention karyawan PT. SEI, maka penulis menyimpulkan berdasarkan hal tersebut

adalah sebagai berikut:

1. Kompensasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap komitmen

organisasi di PT. SEI.

2. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan sangat signifikan

terhadap komitmen organisasi karyawan PT. SEI, sehingga semakin besarnya

kepemimpinan transformasional maka komitmen organisasi pada Karyawan PT.

SEI akan semakin tinggi, factor yang paling tinggi, variabel kepemimpinan

transformasional yang mempengaruhi komitmen organisasi adalah motivasi

inspirasional terhadap dimensi komitmen afektif.

3. Kompensasi dan kepemimpinan transformasional jika secara bersama – sama

berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen organisasi karyawan PT.

SEI.

https://lib.mercubuana.ac.id/id



4. Kompensasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan baik terhadap turnover

intention karyawan di PT. SEI.

5. Kepemimpinan transformasional berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

turnover intention karyawan PT. SEI, sehingga bisa disimpulkan bahwa dengan

adanya pengaruh negatif dari gaya kepemimpinan transformasional yang terdiri

dari pengaruh ideal, motivasi inspirasional, simulasi intelektual dan

pertimbangan individual, jika kepemimpinan transformasionalnya rendah maka

turnover intention akan tinggi. Faktor yang paling dominan adalah

pertimbangan individual dimana pemimpin selalu memberikan perhatian secara

personal pada bawahannya, pemimpin nya mau mendengarkan apa yang

disampaikan bawahannya, meberikan pelatihan, memberikan masukan kepada

bawahan dan juga mapu bersikap adil pada bawahan nya, jika tidak atau kurang

maka ada kemungkinan karyawan untuk meninggalkan organisasi tersebut.

6. Komitmen organisasi berpengaruh negatif dan sangat signifikan terhadap

turnover intention karyawan PT. SEI, sehingga semakin besarnya komitmen

organisasi maka turnover intention semakin rendah pada karyawan PT. SEI.

Komitmen organisasi yang mempengaruhi turnover intention adalah komitmen

afektif dengan demikian, korelasi dimensi yang paling penting adalah komitmen

afektif terhadap dimensi involuntary turnover.

7. Kompensasi, kepemimpinan transformasional dan komitmen organisasi secara

bersama – sama berpengaruh terhadap turnover intention karyawan PT. SEI,
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dengan demikian memberikan kompensasi, kepemimpinan transformasional dan

komitmen organisasi secara simultan memberikan pengaruh sebesar 53.7%

turnover intention dan sebesar 46.3% sisanya dipengaruhi variabel lain yang

tidak termasuk didalam penelitian ini.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap variabel kompensasi

dan kepemimpinan transformasional terhadap komitmen organisasi dan implikasinya

pada turnover intention, terlihat bahwa kepemimpinan transformasional dan

komitmen orgabisisai merupakan faktor utama dalam terciptanya turnover intention

dan pada akhirnya karyawan akan mengundurkan diri dari perusahaan tempatnya

bekerja.

Dengan demikian berdasarkan hal tersebut serta hasil yang dicapai dalam

penelitian ini, maka penulis menyarankan sebagai bnerikut:

1. Kepemimpinan transformasional, pemimpin harus melibatkan secara emosional,

supaya keterlibatan Karyawan dalam hal ini bawahan secara emosional atau

emotion-based, dapat berupa perasaan persahabatan, iklim atau budaya

perusahaan, dan perasaan kesenangan ketika menyelesaikan tugas pekerjaan.

Adapun upaya – upaya tersebut, perusahaan dapat memberikan pelatihan pada

pimpinan – pimpinan di perusahaan PT. SEI yang berkaitan dengan emotion

based para manager/ pimpinan.
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2. Pemimpin – pemimpin di PT. SEI harus mampu memberikan perhatian secara

personal pada bawahannya, atasannya harus mau mendengarkan masukan dari

bawahannya dan juga atasan nya mampu berbuat adil pada setiap bawahan nya.

Sehingga jika atasan nya mampu memberikan meberikan perhatian, mau

mendengarkan dan juga berbuat adil, kecil kemungkinannya bawahan nya akan

meninggalkan organisasi secara sukarela.

3. Perusahaan harus mencipatakan perasaan persahabatan, iklim atau budaya

perusahaan, dan perasaan kesenangan ketika menyelesaikan tugas pekerjaan

pada setiap karyawan nya sehingga jika anggota organisasi perusahaan merasa

keterikatannya tinggi, kecil kemungkinan nya untuk meninggalkan organisasi

tersebut secara sukarela.

Dan seperti kesimpulan diatas maka diharapkan bahwa PT. SEI melakukan

evaluasi kembali terkait kebijakan yang mengatur tentang kepemimpinan serta

komitmen organisasi seperti yang diuraikan diatas.
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